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SISTEM PRODUKSI PERIKANAN MASYARAKAT SEKITAR WADUK
DI JAWA BARAT

[Fishery production systems around the community in West Java]

Sobariah™ dan Suratman
Jurusan Penyuluhan Perikanan — Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret 2 Bogor
< sobariahana@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui subsistem produksi perikananan masyarakat sekitar
waduk di Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Sampel yaitu pelaku utama perikanan yang ada di lima waduk (Waduk
Cirata,Waduk Saguling,Waduk Jatiluhur,Waduk Darma dan Waduk Jatigede). Teknik
pengambilan sampel dilakukan dnegan purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan perolehan skor dari
subsistem Produksi Waduk Jatiluhur 1,4, Waduk Ciratar 1.1. Waduk Saguling 1,1, Waduk
Jatigede 0.9 dan Waduk Darma 0.4 dengan kecenderungan. Sistem produksi dari skala
produksi (1.%) sala menengah kebawah, teknik produksi (1,19%), semi intensif, jenis hasil
produksi (1.36%) bahan mentah sampai setengah jadi, serapan tenaga kerja (1.018%)
menggunakantenaga kerja lokal dan orientasi usaha (2.67%) merupakan usaha pokok.
Penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan referensi untuk menambah kepustakaan
dan pengembangan pengetahuan tentang profil aktivitas ekonomi masyarakat pada sistem
produksi sekitar waduk, disamping itu, bisa menjadi bahan evaluasi bagi pertumbuhan ekonomi
masyarakat perikanan.

Kata kunci: Masyarakat waduk, produksi perikanan, Jawa Barat

ABSTRACT

This study aims to determine the subsistem of fisheries production around the reservoir in West
Java. the method used is descriptive with qualitative and quantitative approach. Sampel is the
main perpetrators of fisheries in five reservoir (Cirata reservoir, Saguling Reservoir, Jatiluhur
Reservoir, Darma Reservoir and Jati gede Reservoir). sampling technique purposive sampling.
Data collection techniques use interviews and documentation. The results showed the scores
obtained from subsistems of Cirata 1.1 Reservoir, Jatiluhur Reservoir 1.1. Saguling 1.4
reservoirs, Jatuigede 0.9 reservoir and Darma 0.4 reservoir with a tendency. Production sistem
of production scale (1.0%) medium scale down, production technique (1.1 %), semi intensive,
Iprduksi hasi (0.8%) raw material to semi-finished, labor absorption (0.7%) using local and
business orientation (2.17%) is the main business. This research is expected to be used as
reference material to add library and development of knowledge about economic activity profile
of society around reservoir, besides, it can be an evaluation material for economic growth of
fishery society.

Keywords: fishery production, reservoir community, west Java
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Sistem produksi perikanan waduk

Pendahuluan

Fungsi waduk pada umumnya adalah sebagai sumber air yang akan
dimanfaatkan oleh masyarakat seputar waduk dan daerah hilirnya, yaitu untuk irigasi
dan untuk menyimpan cadangan air, sebagai sumber Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA) dan sebagai pariwisata, serta untuk budidaya ikan. Bagi masyarakat yang
tinggal sekitar waduk merupakan lahan untuk melakukan kegiatan ekonomi yang dapat
menambah penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup sehari hari. Kegiatan
ekonomi penduduk sekitar waduk pada umumnya bergerak dibidang perikanan
(budidaya, penangkap ikan/nelayan, pengolah) juga pemasar dan jasa. Dari fungsi
waduk ini maka masyarakat sekitar dapat memanfaatkannya dalam sistem produksi
perikanan.

Produksi adalah suatu kegiatan proses merubah kombinasi berbagai input
menjadi output. Poses produksi tidak hanya pada terbatas pada proses pembuatan
saja, akan tetapi juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengemasan kembali
hingga pemasarannya (Pracoyo, 2006). Dari berbagai informasi, diperoleh penjelasan
bahwa produksi adalah proses merubah kombinasi berbagai input menjadi output, dan
tidak hanya terbatas pasa proses pembuatan saja, tetapi juga penyimpanan, distribusi,
pengangkutan, pengemasan hingga pemasasaran. Dapat dikatakan, produksi mengacu
pada semua kegiatan yang terlihat dalam perubahan bentuk bahan baku menjadi
barang jadi (Pracoyo, 2006), Jackson J.H., 1989). Sedangkan Machfudz (2007)
menggambarkan hubungan teknis antara faktor produksi dan outputnya dapat

ditunjukan dalam suatu fungsi produksi: ¥ = [(*1/y,).

Untuk menyederhanakan notasi output untuk satu periode produksi satu variable
adalah adalah Y = [(x) . Faktor tetap x» nya dianggap ada, namun tidak
menggambarkan notasi X, nya tidak dituliskan, karena output diukur dalam ukuran fisik.
Maka Y merupakan Total physical product (Aris, 2012). Sistem produksi perikanan
yang ada pada masyarakat sekitar waduk dapat dilihat dari skala produksi, teknik
produksi yang diterapkan masyarakat sekitar waduk, jenis hasil produksi yang diperoleh
masyarakat, jumlah serapan tenaga kerja dan orientasi produksi yang dilakukan
masyarakat sekitar waduk di Jawa Barat.

Rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: (1) seberapa
besar skala produksi yang diterapkan oleh masyarakat perikanan sekitar waduk; (2)
bagaimanakah teknik produksi yang dilakukan oleh masyarakat perikanan sekitar
waduk; (3) berbentuk apakah hasil produksi jenis perikanan yang ada pada masyarakat
perikanan sekitar waduk; dan (4) seberapa besar serapan tenaga kerja masyarakat
sekitar waduk dalam sistem produksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat produksi perikanan masyarakat sekitar waduk di Jawa barat, serta untuk
mengetahui aktivitas produksi masyarakat perikanan sekitar waduk. Diharapkan
penelitian ini bermanfaat untuk mengidentifikasi sistem produksi perikanan pada
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masyarakat sekitar waduk di Jawa Barat di lima waduk; serta tergambarnya sistem
produksi masyarakat perikanan sekitar waduk di Jawa Barat. Kerangka pikir yang
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

Bahan dan metode

Lokasi penelitian berada pada lima waduk, yaitu: Waduk Ir. H. Djuanda Jatiluhur
di Kabupaten Purwakarta, Waduk Cirata di Kabupaten Cianjur, Waduk Saguling di
Kabupaten Bandung, Waduk Darma di Kabupaten Kuningan dan Waduk Jatigede di
Kabupaten Sumedang. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai bulan Agustus sampai
dengn Oktober 2017. Populasi penelitian adalah pelaku utama perikanan budidaya di
lima waduk yang ada dilokasi penelitian dengan jumlah sampel 30 orang pelaku utama
disetiap waduk. Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2002) dilakukan dengan
cara wawancara, menggunakan kuesioner dan pengamatan saat kuesioner diberikan
kepada pelaku utama perikanan di sekitar waduk, untuk mengukur dan mengetahui
sistem usaha yang dilakukan terutama pada subsistem produksi. Data yang diperoleh
kemudian dilakukan tabulasi.

Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
dihitung dengan memberi bobot nilai atau skor pada masing-masing kriteria untuk
mengetahui seberapa besar skala produksi, bagaimana teknik produksinya, apa jenis
hasil produksinya yang diterapkan pelaku perikanan disekitar waduk, dan jumlah
serapan tenaga kerja merupakan usaha pokok atau sampingan. Cara yang dilakukan
dengan menjumlahkan skor yang ada dalam tabulasi data mengenai subsistem
produksi yang dilakukan masyarakat perikanan disekitar waduk, serta mengetahui
jumlah rata- rata dari masing masing kriteria penilaian. Lebih tepatnya dengan metode
rating yang dijumlahkan (summated rating) popular juga dengan nama skala model
Likert(1970)

X

Y
SKALA PRODUKSI
TEHNIK PRODUKSI >
JENIS HASIL PRODUKSI SISTEM PRODUKSI
SERAPAN TENAGA KERJA

ORIENTASI USAHA MASYARAKAT

Gambar 1. Kerangka pikir faktor-faktor input yang mempengaruhi Sistem Produksi
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Hasil dan pembahasan

Sistem usaha menurut Nuraini (2006) menyebutkan bahwa sistem usaha terdiri
dari lima subsistem yaitu: Subsistem sarana prasarana (pasokan input), subsistem
produksi, subsistem pasca produksi, subsistem pemasaran dan subsistem layanan
pendukung. Penelitian ini hanya mengkaji subsistem produksi dengan lima kriteria
yaitu: skala produksi, teknik produksi, jenis hasil produksi, jumlah serapan tenaga kerja,
dan orientasi usaha pokok masyarakat.Pada umumnya jawaban responden yang diukur
dengan menggunakan skala likert (Lykert scale) diadakan scoring yakni pemberian nilai
numerikal 1, 2, 3, 4 dan 5, setiap skor yang diperoleh akan memiliki tingkat pengukuran
ordinal. Nilai numerikal tersebut dianggap sebagai objek (Hays, 1978). Hasil kajian
tentang proses transformasi data dari tipe ordinal ke dalam bentuk tipe interval sebagai
prasarat sebelum dilakukan analisis jalur belum banyak dipublikasikan. Pengkajian
pada permasalahan tersebut pernah dilakukan oleh Muchlis (2001). Data responden
dan hasil skor terhadap lima faktor input tercantum dalam Lampiran 1, sedangkan skor
dari lima kriteria setelah diberi pembobotan nilai dapat dilihat pada Tabel 1.

Mengacu pada penetapan skor, katagori dan pembobotan, kemudian diolah
dengan data primer hasil kuestioner, maka diperoleh nilai masing-masing kriteria
subsistem produksi pada lima waduk, sebagaimana terlihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diatas, maka secara ranking Waduk Saguling menempati
urutan pertama dengan total skor (6.83), urutan kedua Waduk Jatiluhur total skor
(5,57), urutan ke tiga Waduk Cirata (5,34), urutan keempat Waduk Jatigede (4.71), dan
urutan kelima Waduk Darma (1,87 ).

Tabel 1. Skor lima kriteria subsistem produksi yang digunakan dalam penelitian

SKALA TEENIE JENIS HASIL SERAPAN ORIENTASI
NILAT PRODUKSI PRODUKSI PRODUK TENAGA KERJA TUSAHA POKOK
SKOR :
Omz Skala J
Katagon F*:;; Katagon CBIB Kaagon Produk Katagor Usaha Katagon U:::a
00-10 Kead <=Rpl Trahso Belmm  Bahan Ikan <10 Mikro Sampmgan Dagang

Juta nal mentah  segar orang

1.1-20 Mene- Rpl-3 Semi Sebagian Setengah Sunmi  10-25 Kecl Kombinasi Dagang +
ngah mta  Intensif jadi orang Perlkcanan

21-30 Besar >Rp3i Imtensif Penuh Bahan Swpsap >23 Mene- Utama Penkanan
uta jadh orang ngah
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ranking tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas kegiatan sistem

produksi perikanan masyarakat di Waduk Saguling lebih tinggi dibandingkan dengan
Waduk Jatiluhur. Waduk Jatiluhur lebih tinggi dibandingkan Waduk Cirata dan Waduk
Cirata lebih tinggi dari Waduk Jatigede begitu pula Waduk Jatigede lebih tinggi dari
Waduk Darma.

Kondisi lima waduk yang dinilai terhadap masing-masing kriteria dalam subsistem
produksi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Rekapitulasi penilaian masing-masing kriteria dari subsistem produksi
pada lima waduk lokasi penelitian

Skor Skor Skor Skor Skor
No Kriteria Waduk Waduk Waduk  Waduk Waduk
Jatiluhur  Cirata Saguling Jatigede Darma
1 Skala Produksi 1,0 0,84 0,94 0,9 0,45
2  Teknik Produksi 0,9 0,88 1,85 0,8 0,5
3 Jenis Hasil Produksi 0,9 0,78 0,97 1,0 0,1
4 Jumlah Serapan Tenaga
Kerja 1,1 0,94 0,91 0,4 0,1
5 Orientasi Usaha
Masyarakat 2.9 1,91 2,17 1,6 0,1
Jumlah 5,57 5,34 6,83  4,7125 1,87
Rerata (%) 1.1 1,1 1.4 0,9 0.4
Tabel 3. Rekapitulasi lima waduk terhadap masing-masing kriteria
. Skala Teknik  Jenis Hsl Jml Serapan Orientasi
No Uraian . . . .
Produksi  Produksi  Produksi Tenaga Kerja  Ush Produk
1  Waduk Saguling 0.90 1.85 0.97 0.91 2.17
2 Waduk Jatiluhur 0.84 0.88 0.93 11 2.9
3  Waduk Cirata 1 0.9 0.93 0.9 1.91
4  Wadukjatigede 0.9 0.75 1.04 0.4 1.6
5  Waduk Darma 0.5 0.50 0.10 0.1 0.72
Total 4.1 4.9 4.0 3.4 103
Rata-rata(%) 0.8 1.0 0.8 0.7 2.1
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Berdasarkan Tabel 3, dapat diuraikan masing-masing kriteria dalam subsistem produksi

terhadap penilaian setiap waduk adalah sebagai berikut:

a. Skore dari kriteria skala produksi dari lima waduk dengan total skor 4.1 atau rata-
rata 0,8% dari masing-masing waduk tersebut menunjukan pada skala produksi
dengan kriteria menengah dan kecil kondisi seperti ini ditinjau dari sisi kelayakan
usaha masih harus dipertimbangkan, karena jika dikonversi dengan penerimaan
usaha atau pendapatan usaha rata-rata perbulan, responden memperoleh
Rp.1.000.000 —Rp.3.000.000, (data penerimaan responden, pada lampiran), atau
rata-rata Rp. 1500.000 dibandingkan dengan UMR setempat masih kurang
memadai. dengan demikian sistem produksi dari masing-masing waduk perlu
adanya peningkatan skala produksi.

b. Skore dari kriteria teknik produksi dari lima waduk dengan total skor 4,9 atau rata-
rata sebesar 1,0% dari masing-masing waduk, menunjukkan teknik produksi yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar waduk adalah tenik produksi tradisional, karena
dalam teknik produksi yang dilakukan oleh masyarakat sekitar waduk sesuai kriteria
pembobotan bahwa angka yang menunjukan 0-1 merupakan katagori tradisional dan
mungkin selama ini para pembudidaya maupun penangkap, pengolah dan pemasar
masih menggunakan cara-cara yang sederhana dan tradisional, seperti penangkap
ikan masih menggunakan alat pancing bubu dan pancing yang sederhana, begitu
pula para membudidaya belum banyak cara-cara budidaya yang baik, juga para
pengolah mungkin belum melakukan higienisasi lingkungan alat dan bahan yang
seharusnya. Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
02/MEN/2007, tentang Cara Budidaya lIkan yang Baik (CBIB) menjelaskan bahwa
perikanan adalah kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi,
pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu sistem
bisnis perikanan.

Menurut Anonimus (2010), hal-hal yang harus diterapkan dalam CBIB adalah:
(1) Standar Prosedur Operasional/SPO, yang merupakan prosedur yang harus
dipedomani dalam melakukan kegiatan usaha budidaya; dan (2) Catatan / rekaman
sebagai bukti tertulis bahwa kegiatan usaha budidaya yang dilakukan sudah sesuai
dengan prosedur SPO. Cara budidaya ikan yang baik adalah cara memelihara
dan/atau membesarkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang
terkontrol sehingga memberikan jaminan keamanan pangan dari pembudidayaan
dengan memperhatikan sanitasi, pakan, obat ikan, dan bahan kimia, serta bahan
biologis (KEP. 02/MEN/2007). Untuk itu kriteria teknik produksi dalam sistem
produksi merupakan kriteria yang mendukung untuk mengetahui sejaumana teknik
produksi yang dilakukan oleh masyarakat sekitar waduk, serta faktor produksi
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apasaja yang terkait teknik produksi, hal ini berkaitan pula dengan manajemen
produksi  dimana  manajemen  produksi terdiri  dari merencanakan,
mengorganisasikan dan melaksanakan serta mengevaluasi suatu proses produksi.
Dari berbagai tingkatan, maka manajemen berarti pula bagaimana mengelola orang-
orang tersebut dalam tingkatan atau dalam tahapan proses produksi (Soekartawi,
2003).

c. Skor dari kriteria jenis hasil produksi dari lima waduk dengan total skor 4,0 atau
rata-rata 0,8 %, dari masing-masing waduk, hal ini menunjukkan jenis hasil produksi
yang dihasilkan oleh masyarakat sekitar waduk adalah berupa jenis hasil produksi
bahan mentah dan bahan baku. Guna menambah pendapatan masyarakat sekitar
waduk, maka dari hasil produksi dapat diolah lebih lanjut menjadi dendeng ikan,
pindang ikan, kerupuk kulit ikan, dan berbagai macam olahan ikan, dalam hal ini
agar produksi hasil perikanan tidak hanya berupa bahan mentah atau bahan baku
saja. Menurut Aris (2012) isu pokok bagi masyarakat perikanan pembudidaya
maupun nelayan, adalah seberapa besar jumlah dan jenis yang akan diproduksi
serta bagaimana mengkombinasikan sumberdaya alam secara optimal. Lebih lanjut
Assauri (2004) proses produksi, yaitu sebagai metode dan teknik yang digunakan
untuk mengolah bahan. Kondisi ini menjadikan pilihan-pilihan dalam berproduksi
yang dipengaruhi oleh kondisi teknis dan kondisi ekonomi. Untuk itu modifikasi hasil
perikanan ini perlu dilakukan, guna menambah pendapatan masyarakat sekitar
waduk.

d. Skor dari kriteria Jumlah serapan tenaga kerja dari lima waduk dengan total skor
3,4 atau rata-rata sebesar 0,7% dari setiap waduk, hal ini menunjukkan jumlah
serapan tenaga kerja masih berjumlah sekitar <10 orang, dari kondisi jumlah
serapan tenaga kerja pada masyarakat sekitar waduk yang <10 orang dalam setiap
kegiatan perikanan, diharapkan kegiatan ini mampu menjadikan sebagai kegiatan
usaha di wilayahnya, namun demikian jika dilihat dari hasil data hitung kriteria
subsistem produksi, bahwa jumlah serapan tenaga masyarakat sekitar waduk masih
dibawah 10 orang, artinya masyarakat disekitar waduk memiliki adanya peluang
peningkatan jumlah serapan tenaga kerja, agar masyarakat sekitar waduk dapat
dikembangkannya jumlah serapan tenaga kerja tersebut sehingga tidak terjadi
pengangguran, sehingga akan terkait dengan kesejahteraan masyarakat sekitar
waduk.

Kriteria jumlah serapan dari kategori diatas memperlihatkan bahwa masyarakat
lebih mengarah pada usaha kecil karena jumlah serapan tenaga kerjanya masih <10
orang untuk itu kondisi jumlah serapan tenaga kerja ini akan berpengaruh pada
tingkat kesejahteraan masyarakat disekitar waduk. Jika dilihat dari kondisi tersebut
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tenaga kerja yang ada masih membutuhkan pekerjaan, dan masih kekurangan
pekerjaan sedangkan penduduk dari masing- masing wilayah cukup padat
contohnya penduduk Kecamatan Darmaraja di wilayah Waduk Jatigede terdapat
37.024 jiwa penduduk, usia bekerja sekitar 10% atau sekitar 370 orang, di tingkat
kecamatan Darmaraja angka kemiskinan dapat dilihat dari kategori keluarga pra
sejahtera. Berdasarkasn data dari UPTD KB Kecamatan Darmaraja tahun 2015,
jumlah keluarga pra sejahtera yang terdapat di Kecamatan Darmaraja sebanyak 557
keluarga. Jumlah keluarga Pra Sejahtera terbanyak di Desa Ranggon mencapai 100
persen dari jumlah keseluruhan. Sedangkan jumlah keluarga Sejahtera
sekecamatan Darmaraja sebanyak 2.889 keluarga. Jumlah terbanyak terletak di
Desa Cieunteung.

Hasil Survei Indeks Harga Konsumen (IHK) tahun 2017 adalah sebesar 128
yang dilakukan oleh BPS membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota
keluarga semakin besar proporsi pengeluaran keluarga untuk makanan dari pada
untuk bukan makanan. Ini berarti semakin kecil jumlah anggota keluarga, semakin
kecil pula bagian pendapatan untuk kebutuhan makanan, dengan demikian jumlah
anggota keluarga secara langsung mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga.
Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, menurut Sari (2016), pada
dasarnya terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan
tingkat kesejahteraan antara lain: (1) sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat,
(2) struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan produksi rumah
tangga atau masyarakat, (3) potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan
insfrastruktur) yang mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi, dan
(4) kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran
pada skala lokal, regional dan global.

e. Skor dari kriteria orientasi usaha masyarakat dari lima waduk dengan total skor
8.3 atau rata-rata sebesar 1,7 %; hal ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih
fokus pada orientasi usaha masyarakat sekitar waduk yaitu merupakan usaha pokok
dan juga sampingan yang didapat dari hasil kuesioner dari responden masyarakat
disekitar waduk cenderung sebagai pelaku utama dibidang perikanan, baik sebagai
pembudidaya, pemasaran ikan di karamba jaring apung, jaring tancap, penangkap
ikan, pengolah ikan dan pemasar ikan eceran. Aktivitas produksi harus dijalankan
oleh produsen produsen melakukan analisis konsumen. Hal ini berarti tidak hanya
mengolah input menjadi output akan tetapi bagaimana produksi diterima di pasar.

Kesimpulan

Tingkat produksi perikanan masyarakat sekitar lima waduk di jawa Barat, dilihat
dari sistem produksi adalah: (1) skala produksi lima waduk rata-rata sebesar 1,1; yang
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berarti termasuk skala produksi kecil dan menengah; (2) teknik produksi rata lima
waduk rata- sebesar 1,1, yang berarti termasuk tenik produksi semi intensif; (3) jenis
hasil produksi lima waduk skor rata-rata sebesar 1,4; yang berarti termasuk hasil
produksi adalah berupa bahan mentah; (4) jumlah serapan tenaga kerja lima waduk
rata-rata sebesar 0.9; dengan jumlah serapan tenaga kerja masih < 10 orang, berarti
termasuk skala usaha responden termasuk skala usaha kecil; dan (5) orientasi usaha
masyarakat lima waduk rata-rata sebesar 0.4; yang berarti orientasi lebih fokus pada
usaha pokok dalam kegiatan budidaya, penangkap ikan dan pemasar ikan.
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Lampiran 1. Rekapitulasi Data responden dan hasil skor terhadap lima faktor
input

Waduk Cirata

Noma Stals prodaks | Tekerk produks: [Jenvs hast prodsisfish semanan 10293 ipaertys: usaha produl penenman

No | Respeaden | Krlkena  |Skor] Keiera | Skoe] Knlera Kiteria | Skor] Kndena | Skor fPedylan
1 on  fekalabect | 1 |Semiwist] 2 [behanmeetal 1 |10-250mng | 2 [eduaduand 24 1500000
2 |tbmad Nawsfsk menergab] 2 [mterst | 3 fpoduciod | 3 2oy | 3 feuaduedd 08 2500000
3 | menisar Jsaavesar | 3 [oerst | 3 hosaduand 28 3000000
4 | TomngH fskalakecit | 1 |vadsceal 1 [bahanmentaf 1 J<tOomng | 1 Jueduadiand 28 1500000
5 Muth  fekada kel 1 |radsonal 1 fsetengshiad| 2 |<10omang 1 Jkecua-duan| 25 2000000
8 [Endang Sopduatanect | 1 [raguicea] 1 Jbanan menta{ 1 weduddsend 3§ 2000000
7 Dany 0 warapokok|  H 3000000
8 Julan shals kel 1 raﬁtsmh 1 jsslencah jad| 2 kedusduand 25 2000000
9 Dasy  fskala ke 1 |ragsnea] 1 produkiad | 3 B3Mproan 4 1000000
10] Obw$ Mamerg 2 |radsneal 1 [produciad | 3 |<tQomng 1 Jeedundong 25 2000000
11 | Dede Scbad fskafa kel | 1 [radisueal 1 usaha pesot y 3000000
12 | Suaseman Jskalakect | 1 [ragsceal 1 Jbananmental 1 f<100mng | 1 Jusamaporox|  d 3000000
13 Andin  Jskala kil 1 |radisces] 1 |produkiad | 3 |<10orng 1 Jeedusduang] 25 1000000
14 Okeh  |skalakecil | 1 |radseal 1 |behan mestaf 1 duaduand 23 1500000
15 heep Soegudsialakect | 1 fsemmod] 2 [boranmerta] 1 |<100mng | 1 Jusataposox| 24 2000000
18 Johan
17 | Hemanan
18 Aotp submmysiala menend 2 [semimod| 2
18 | Amguy  fekaiakecil 1 [raduceal 1 jselencshadi| 2 [<100cang 1 Jussha pokak E |
2| Baras fskstakecn | 1 [vassicea] 1 [oanan mecta] 1 usahaposok | o
21 Yan  Jekala kel 1
22 | Dedeidan |shaakacil 1
23| Haman
24 |Somn shala kecal 1 |serm 2 fprodukipd: | 3 |<10orang 1 | usaba pokck § 1000000
%5 | wnsan fesiamenend 2 [radscea| 1 [sstercanjaa] 2 J<t100mng | 1 fusahapaex| o 1000000
8| Anamm
a Daden usahs pokok 500 000
23 Ned: jtatan menta 1 |>25 o 3 Jsamprgan 4 1000000
29| Enang niersf

Tets @ 27 31 1] 54 34500000

Bats-rata 0g - 08 1.1 06 - 25 11806855
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Waduk Saguling, Kecamatan Cililin

Nama Skala produksi Teknik produksi | Jenis hasil produksilah serapan tenaga Korientasi usaha produl penerimaan
No | Responden Kriteria Skor Kriteria | Skor| Kriteria | Skor| Kriteria |Skor| Kriteria Skor | per bulan
1|lyam skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahanmentaj 1 |<10arang 1 |usahapokok | 3 2.000.000]
2|Ely Witarsa  |skala kecil 1 |semiintensif | 2 |bahan menta)l 1 |=10 orang 1 |kedua-duanyg 25 3.000.000]
3|MNunung skala kecil 1 |semiintensif | 2 |bahan mentarl 1 |=10 orang 1 |usahapokok | 3 3.000.000]
4 |Suhendar  |skala kecil 1 |tradisional 1 ) mentahibahal 1 |<10orang 1 |usahapokok | 3 3.000.000]
5 |Abah skala kecil 1 |semiintensif [ 2 )mentah/bahal 1 |<10orang 1 |usahapokok | 3 3.000.000|
6 |Anwar skala kecil 1 |semiintensif [ 2 )mentah/bahal 1 |<10orang 1 |usahapokok | 3 3.000.000|
T|Asep suparya |skala kecil 1 |semiintensif [ 2 |bahanmenta] 1 |<10orang 1 |kedua-duanygd 25 2.500.000]
8 |Taofig skala kecil 1 |semiintensif [ 2 )mentah/bahal 1 |<10orang 1 |kedua-duanygd 2.5 1.000.000]
9 |Ade junaedi |skala kecil 1 | semiintensif| 2 )mentah/bahal 1 |<10orang 1 |kedua-duanyg 2.5 2.000.000]
10]Abdul hamid 1 1.000.000
11 |Wahyu P skala kecil 1 |semiintensif| 2 }mentahibahal 1 |<10orang 1 |usahapokok | 3 3.000.000]
12|Apan skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahanmentaj 1 |<10orang 1 |kedua-duanygd 2.5 2.000.000]
13|E.Sutisna skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan menta)l 1 |=10orang 1 |usahapokok | 3 3.000.000|
14|Hanhan B |skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan menta)l 1 |=10orang 1 |kedua-duanygd 25 2.000.000]
15| Sopandi skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan menta)l 1 |=10orang 1 |kedua-duanygd 25 2.500.000]
16|Aop sopandi |skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan mentatl 1 |=10orang 1 |kedua-duanyg 25 |35t
17 |Useps skala kecil 1 |semiintensif| 2 }mentahibahal 1 |<10orang 1 |kedua-duanyg 25 2.000.000]
18 |Uleh skala kecil 1 |semiintensif| 2 }mentahibahal 1 |<10orang 1 |kedua-duanyg 25 |2-3jt
19 |Suherman |skala kecil 1 | semiintensif| 2 )mentah/bahal 1 |<10orang 1 |kedua-duanygd 25 |1-2jt
20| Lukman skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahanmentaj 1 |<10aorang 1 |sampingan 1 1.000.000]
21|Norman skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan menta)l 1 |=10orang 1 |kedua-duanygd 25 |2jt
22|Komar skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan menta)l 1 |=10orang 1 |kedua-duanygd 25 |2jt
23|Asep S harwalskala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan mentat' 1 |=10orang 1 |usahapokok | 3 |2-3ft
24 |lwan skala kecil 1 |semiintensif| 2 }mentah/bahal 1 |<10orang 1 |kedua-duanyg 25 |3jt
25| Dedi skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahanmentaj 1 |<10orang 1 |usahapokok | 3 2.000.000]
26|Agus Rostapigskala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan mentarl 1 |=10orang 1 |sampingan 1 1.000.000]
27 |Ansor skala kecil 1 | semiintensif| 2 )mentah/bahal 1 |<10orang 1 |kedua-duanygd 25 |1-15jt
28|Hasan skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahanmentaj 1 |<10aorang 1 1]
29 lwan skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan menta)l 1 |=10orang 1 |usahapokok | 3 3.000.000]
30|Amang KR |skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahan mentatl 1 usaha pokok | 3 2.000.000]
J1|Rahman -
32|M Aliyudin  |skala kecil 1 |semiintensif | 2 [bahanmentaj 1 |<10orang 1 |usahapokok | 3 |34t
33| kanoy skala kecil 1 |semiintensif | 2 |bahan mentarl 1 |=10 orang 1 |sampingan 1 1154
A 61 32 30 15
0,94 1,85 0,97 0.9 2,167
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Nama Skala produksi | Teknik produksi enis hasil produks serapan tenagafientasi usaha proddpenerimaan

No |Responden| Kriteria | Skor | Kriteria |Skor| Kriteria |Skor| Kriteria |Skorl Kriteria | Skor |Perbulan
1 |Nahudin 1.000.000
2 |Alan Saroni|sekalamen{ 2 [semiintensi] 2 [Bahanmen|{ 1 [<10orang| 1 |usaha pokol 2.000.000
3 |Agun Praas{sekala kecil| 1 [tradisional 1 |Bahanmeny 1 |<10orang | 1 |usaha pokol 3.000.000
4 |Burhan sekala kecil] 1 [tradisional 1 kedua-duan] 2,5 | 2.000.000
5 |Robet sekala kecil] 1 |intensif 3 |produkjadi| 3 |*25.0rang | 3 |kedua-duan] 2,5 | 500.000
6 |Rojudin sekalameny 2 |intensif 3 |setengahjad 2 | 25o0rang | 3 |usahapokol 3 | 2.000.000
7 |Rahmat 1.000.000
& |Andi sekala kecil] 1 |tradisional 1 |Bahanmeny 1 |<10orang | 1 |usaha pokol 1.500.000
9 |Muhammadsekala kecil] 1 [|tradisional 1 |Bahanmeny 1 |<10orang | 1 |usaha pokol 3.000.000
10 |Ayi Sholehudin
11 |Bayu Suryarlsekala kecil] 1 [tradisional 1 |Bahanmen] 1 |<i0orang | 1 |usaha pokol 1.000.000
12 |Hasan |seka|a kecil] 1 [tradisional 1 |Bahanmenl 1 |>250rang | 3 |usaha pokol 3.000.000
13 |Deni Supriyanto 1.000.000
14 M. Najib |seka|a meny 2 [semiintensiff 2 |Bahanmenl 1 |<10orang | 1 |usahapokol 3 | 2.500.000
15 [Alan Wiguna
16 |Tata sekala kecil] 1 |intensif 3 |Bahanmeny 1 |*250rang | 3 |usahapoko|l 3 | 2.000.000
17 |Dedi sekala meny 2
18 |Kokom 1.000.000
19 [Turi setengah jaq 2 usaha pokol 1.500.000
20 |Yogi Sutarm|sekala kecil| 1 |tradisional 1 |Bahanmenl 1 |>25 3 |usaha pokol 4.000.000
21 |AmadIn |sekala kecil| 1 |tradisional | 1 [setengahja 2 |>25orang | 3 |usaha poko 3.000.000
22 IMugni |menengah | 2 [taradisonal | 1 |Bahan men{ 1 kedua-duan| 2,5 | 1.500.000
23 |Danu sekala kecil] 1 |tradisional 1 |bahanmenf 1 [<10orang| 1 Jusaha pokol 3.000.000
24 |Sanlp |sekalakecil| 1 |taradisonal | 1 [bahan ment| 1 |[<100rang | 1 |usaha pokol 1.500.000
25 |Svyarip sekala kecil] 1 |tradisional 1 |setengah jaJ 2 |<10orang | 1 [usaha poko 2.500.000
26 |Sahrodin
27 |Hollb sekala meny 2 |tradisional 1 |bahanment 1 |<10orang | 1 |usahapokol 3 | 2.500.000
28 |Abdul Muhaemin
29 |Ahmad Dalam uzsaha pokok 2.000.000
30 |Nahrowi sekala kecil| 1 [tradisional 1 |bahanmeny 1 |<10orang | 1 |kedua-duan| 2,5 | 2.000.000
31 |saman sekala kecil] 1 |taradisonal | 1 <10orang | 1 |usaha pokol 3 | 3.000.000
32 |H. Abdul Latip

Total 27 28 25 30 61 |53.000.000

Rata-rata 0,84 0,88 0.8 0.9 1,91
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Sobariah & Suratman

Jatigede
Nama Skala produksi Teknik produksi Jenis hasil produksi  |ah serapan tenaga Wrientasi usaha prody penerimaan
No| Responden Kriteria Skor| Kriteria | Skor Kriteria Skor| Krteria | Skor| Kriteria |Skor| perbulan
1 EmaWidiawal] skalakecil | 1 |semiintensif| 2 produk jadi 3 | <10orang | 1 | sampingan | 2 | 1.000.000
2 Lilis skalakecil | 1 | tradisional | 1 produk jadi 3 | «10orang | 1 |kedua-duanygq 25| 2.000.000
3 Enoch skala kecil 1 tradisional | 1 produk jadi 3 <10 orang 1 | usahapokok| 3 | 3.000.000
4 |5itiHasanah | skalakecll | 1 | tradisional | 1 produk jadi 3 | <10orang | 1
51 Suhada 500.000
6 Ade skalakecil | 1 | tradisional | 1 usaha pokok| 3 | 2000000
7 |Ahmad solihi skalakecil | 1 | tradisional | 1 | bahanmentah | 1 usaha pokok| 3 | 1.000.000
8 | Yadisuhaer| skalakecil | 1 | tradisional | 1 | bahanmentah | 1
9 | Dada Godan usaha pokok| 3 | 3.000.000
10| DedenK | skalakecil | 1 | tradisional | 1 | bahan mentah
11 Ujang 1 usahapokok| 3 | 1.000.000
12 fluhammad Z¢ skalakecil | 1 | tradisional | 1
13| Aidasta usahapokok| 3 | 1.000.000
14| ZaenalM |kalamenengd 2 | tradisional | 1 | bahanmentah | <10orang | 1
15| ApandS
16| MNandang |kalamenengd 2 | tradisional | 1 | bahanmentah | <10orang | 1 |usahapokok| 3 | 2000.000
17 pgus surahmal skalakecil | 1 | tradisional | 1 | bahanmentah |
18 | Budi sariman sampingan 1.000.000
19|  Surono skalakecll | 1 | tradisional | 1 | bahanmentah | 1 <10orang | 1 | sampingan 1.500.000
20  wahyudi skala kecil 1 tradisional | 1 | bahanmentah | 1 <10 orang 1 1.000.000
21 Darom skalakecil | 1 usaha pokok 3.000.000
22 | Sit Nurlatifah |kala menengg 2 | ftradisional | produk jadi 3 usaha pokok 1.500.000
23 Cece skalakecil | 1 | tradisional | 1 | bahanmentah | 1 <10orang | 1 500.000
24 |rryantho suyory skalakecil | 1 | tradisional | 1 | bahanmentah | <10orang | 1 |usahapokok| 3 | 1.500.000
Total 21 18 25 10 39 | 26.500.000
Ratarata | 09 08 1 04 16| 1.104.187
Jilid 2 881



Waduk Darma

882

Sistem produksi perikanan waduk

No Nama Skala produksi Skor Kriteria Skor Kriteria Skor
Responden Kriteria | Skor| Kriteria | Skor|  Kriteria Skor Kriteria | Skor| Kriteria | Skor| perbulan
1 | Melyana heriyani 500.000
2 Wawan 1 | tradisional | 1
3 Dedi sudedi skala kecil kedua-duanyg 25| 1.000.000
4 Endi
) Tia 1 | semiintensif| 2 <10crang | 1
6 Tantu skala kecil usaha pokok| 3 | 2000000
1 tradisional
7 Deni anoriani skala kecil
8 Fredi 1
9 Kosmed skala kecil
10 | Tatang sutana
11 Arie alfatikia 1 intensif 3
12 Umar hidayat | skalakecil | 1 | tradisional | 1 [bahan mental 1
13 Dadang skalakecil | 1 |semiintensif|] 2 usaha pokok| 3 | 3.000.000
14 Toto suharto skala kecil usaha pokok 1.000.000
15 | Dadan hermawan
16 Udi marsudi 1 tradisional 1 |bahan mentakl 1 <10 orang 1
17 | Emod madkim | skala kecil usaha pokok| 3 | 1.000.000
18 Eru Ronaldi
19 | Nonosutrisno 1
20 Suryana skalakecil | 9 10 2 2
Total 045 05 01 0,1 151 8500.000
Rata-rata 07| 1416667
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Masyarakat lktiologi Indonesia

Gedung Widyasatwaloka

Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
JI. Raya Jakarta-Bogor Km 46

Cibinong 16911

Laman : http://iktiologi-indonesia.org/
Surel : masyarakat.iktiologi@gmail.com

Telp. (021) 8765056
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